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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil kajian wisata seni budaya batik berwawasan lingkungan di 

Desa Jarum, Bayat, Klaten dapat disimpulkan bahwa : 

1. Desa wisata Jarum telah memiliki organisasi LKD (Lembaga 

Kepariwisataan Desa) yang sudah dibentuk sejak 2 tahun yang lalu dan 

hingga sekarang masih belum aktif dan belum mengetahui sistem kerja 

serta belum memiliki kebijakan manajemen untuk menjalankan 

organisasinya. 

2. Besarnya dukungan Masyarakat, swasta (agen wisata) dan Pemerintah 

terhadap rencana kegiatan kepariwisataan menjadi modal yang cukup. 

Bauran Triple Helix ini harus terjadi untuk segera mengembangkan 

rencana pengembangan kawasan ini menjadi desa wisata seni budaya yang 

diminati pengunjung juga memberikan kemanfaatan ekonimis yang 

mensejahterakan.    

3. Desa wisata Jarum minim potensi sumber daya alam, namun memiliki 

banyak potensi atraksi wisata berwawasan lingkungan yang dapat 

dikembangkan. Potensi tersebut diantaranya produk batik dengan warna 

alam dengan kualitas produk cukup bagus, pengolahan limbah, dan 

pengembangan pertanian sayuran dengan teknik vertikultur dan 

vertiminaponik dengan memanfaatkan lahan sempit warga dan lahan 

kering yang cukup luas milik warga. 

4. Memiliki potensi kuliner khas siap saji yang masih bisa dikembangkan 

lagi, juga terdapat produsen penganan untuk buah tangan (oleh-oleh). Desa 

Jarum merupakan sentra HIK (Hidangan Istimewa Klaten) atau di daerah 

lain dikenal dengan sebutan angkringan. Penyajian jajanan yang khas 

dengan gerobak dan tiga ceretnya memiliki keunikan tersendiri apalagi 

jika dikumpulkan dalam sebuah ruang terbuka dan berjajar (massive) akan 

menjadi atraksi yang  membangun pengalaman unik bagi tiap  pengunjung 
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baik lokal maupun luar daerah. Hal ini dapat menjadi modal desa wisata 

Jarum untuk selalu diwacanakan setiap pengunjungnya.   

5. Dukungan pemerintah terkait dengan pembangunan infrastruktur terkait 

dengan kesiapan pengembangan desa wisata seperti sign system, ruang 

pertunjukan, IPAL, fasilitas umum, fasilitas pertunjukan dan fasilitas 

telecenter merupakan satu hal penting untuk segera direalisasikan. 

Sehingga dengan sarana dan prasarana yang siap, LKD memiliki 

kepercayaan diri untuk mempromosikan untuk mendatangkan pengunjung. 

6. Belum melakukan strategi promosi sehingga harus segera melakukan 

strategi promosi dan bekerjasama dengan berbagai pihak untuk membuat 

special event skala nasional dan internasional yang bersifat annual 

(tahunan) untuk mencapai target pasar yang lebih luas. Sehingga kegiatan 

kepariwisataan di desa ini dapat berkelanjutan. 

7. Masyarakat Jarum masih belum memiliki pengetahuan tentang 

kepariwisataan sehingga dibutuhkan pendampingan dan pelatihan untuk 

organisasi pengelola LKD, pengembangan kuliner, pengelolaan fasilitas 

umum, pertanian vertikultur dan vertiminaponik, dan pengusaha kerajinan 

di Desa Jarum 

8. Desa Jarum kaya akan potensi seni budaya, selain batik desa ini juga 

memiliki beragam kelompok kesenian tradisi seperti kethoprak, 

campursari, reog/jathilan, dan wayang kulit. Kesenian tersebut dapat 

menjadi atraksi reguler maupun latihan private bagi para pengunjung. 

9. Rekomendasi yang diberikan dalam pengembangan atraksi bersifat 

progresif  artinya potensi wisata budaya batik di desa Jarum dalam kondisi 

prima dan mantap sehingga sangat dimungkinkan untuk terus melakukan 

ekspansi, memperbesar pertumbuhan dan meraih kemajuan secara 

maksimal.  

 

B. Saran 

Saran yang diberikan dalam pengembangan desa wisata budaya batik di 

Desa Jarum adalah : 
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1. Desa Jarum masih harus membangun kekhasan dari potensi yang dimiliki 

dengan menciptakan motif khas yang dapat diaplikasikan pada semua 

media promosi, produk, dan fasilitas umum 

2. Pengoptimalan seluruh potensi pariwisata yang ada di desa Jarum dalam 

melakukan perencanaan dan pengembangan desa wisata budaya batik yang 

berwawasan lingkungan 

3. Peningkatan promosi pariwisata melalui berbagai media salah satunya 

pembuatan website pariwisata desa wisata Jarum yang dilengkapi dengan 

informasi-informasi pendukung 

4. Peningkatan kapasitas seluruh stakeholder tentang kepariwisataan 

berwawasan lingkungan dengan memberikan penyuluhan melalui seminar, 

diskusi, workshop kepada masyarakat, pemerintah, dan swasta tentang 

pentingnya konservasi lingkungan dalam pelaksanaan pembangunan yang 

berkelanjutan. 

5. Dukungan masyarakat merupakan salah satu kekuatan yang menentukan 

keberlangsungan kegiatan pariwisata di desa Jarum, sehingga LKD harus 

dapat merangkul seluruh elemen masyarakat di desa Jarum demi 

tercapainya kesejahteraan bersama.  

6. Selain fasilitas fisik, modal sosial menjadi modal utama dalam 

pengelolaan kegiatan kepariwisataan desa yang juga memiliki visi 

pelestarian dan pengembangan seni budaya. Kekompakkan, gotong 

royong, dan loyalitas harus dimiliki setiap pelaku/pengelola yang terlibat 

dalam kegiatan wisata di desa Jarum sehingga terjadi pemerataan dan 

meminimalisir kompetisi yang tidak sehat. Untuk itu perlu dibentuk 

organisasi kelompok masyarakat pendukung kegiatan kepariwisataan 

seperti paguyuban pengrajin, paguyuban pengusaha kuliner, kelompok 

tani, paguyuban seni budaya desa Jarum, dan kelompok-kelompok lain 

yang nantinya dapat mempermudah koordinasi dalam pengelolaan 

kepariwisataan di Desa Jarum. 

7. Konsep pengembangan desa wisata dengan memanfaatkan local wisdom 

sebagai produk atraksi yang ditawarkan, merupakan langkah yang cukup 
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efektif dalam upaya pemerataan kesejahteraan hingga daerah pelosok. 

Penguatan ekonomi mikro memberikan keuntungan yang cukup besar bagi 

pemerintah karena secara tidak langsung merangsang industri kecil di 

tingkat pedesaan menjadi lebih mandiri, sehingga dapat tidak selalu 

bergantung pada pemerintah. 

8. Untuk menambah atraksi yang ditawarkan, LKD dapat bekerjasama 

dengan destinasi wisata terdekat, dengan membuat paket wisata terpadu 

dan saling mempromosikan. Selain itu alternatif moda transportasi seperti 

kereta mini dapat digunakan untuk mengintegrasikan dan mendistribusikan 

pengunjung menuju destinasi wisata tiap Desa. 

9. Strategi utama dalam pengembangan atraksi di desa wisata Jarum adalah 

peningkatan kapasitas baik masyarakat, pemerintah,maupun swasta pada 

kemampuan dan kesadaran akan pentingnya pengelolaan pariwisata seni 

budaya berwawasan lingkungan yang berkelanjutan. 
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